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Cerpenis Hamsad Rangkuti membacakan salah 
satu puisi Abdul Hadi WM dalam acara "Kado 
untuk Maestro" di Universitas Paramadina, Se- 
lasa malam lalu.

budayaan) dengan modemitas 
dan perkembangan masyara- 
kat,n tutumya.

Seperti diberitakan sebelum- 
nya, dalam rangka penganuge- 
rahan guru besar itu, diadakan 
beberapa cara. Selain upacara 
pengukuhan, diadakan diskusi 
bertajuk uParadigma Abdul Hadi 
dalam Kebudayaan Indonesia,, 
pada Senin lalu.

Lalu, pada Selasa malam, di­
adakan orasi kebudayaan oleh 
Anies Baswedan dan pembacaan 
puisi oleh sejumlah sastrawan, 
seperti Hamsad Rangkuti, Su- 
tardji Calzoum Bachri, Leon 
Agusta, Jamal D. Rahman, dan 
Ahmadun Yosi Herfanda.

• AGUSUAHIDAYAH

juga hanya mengikuti perintah 
dari kolonial kulit putih,” kata-

* nya sambil terkekeh.
Sampai-sampai penafsiran yang 

benar atas karya sastra hanya 
yang bertolak pada pendekatan 
Barat, seperti stnikturalisme, de- 
konstruksi, dan pendekatan mai- 
xisme. Begitu juga terhadap puisi. 
.Globalisasi melahirkan kriteria 

modem dan kuno. uSeperti puisi- 
puisi Rumi,” ujamya.

Peraih penghargaan dari Ma- 
jelis Sastra Asia Tenggara pada 
2003 ini juga berbicara tentang 
kebudayaan di Indonesia. Menu­
rut dia, ada banyak kecende- 
rungan pemikiran kebudayaan 
yang muncul di Tanah Air. “Ba- 
nyak yang menghubungkan (ke-

JAKARTA — Mengenakan seragam 
Dewan Senat Universitas Parama- 
dina berwama biru, sastrawanAb- 
dul Hadi WM. kemarin dikukuh- 
kan sebagai guru besar bidang il- 
mu falsafah dan agama. Acara 
berlangsung di universitas terse- 
but di Jakarta.

Dalam pengukuhan itu, Abdul 
Hadi menyampaikan orasi se- 
panjang 26 halaman. Banyak 
yang diutarakannya, dari globa­
lisasi, falsafah, hingga kesusas- 
traan. ^Globalisasi adalah ga­
gasan yang menarik, tapi kerap 
diartikan sebagai perluasan ka- 
pitalisme," ujamya di atas mim- 
bar

Dari jalan globalisasi itu, la- 
hirlah aliran-aliran seperti rasio-

nalisme, idealisme, postivisme, 
hingga evolusionisme. uKemudi- 
an lahirlah model konsumsi ho- 
mogen yang biasa disebut ma- 
syarakat multikultural,n dia me- 
nambahkan. Agar yakin bahwa 
itu benai; kata dia, gambaran 
bahwa negara Barat adalah satu- 
satunya subyek dan non-Barat 
hanyalah obyek juga merasuki 
novel dan puisi.

Banyak tokoh novel yang ditu- 
lis orang kulit putih mengambil 
latar kejadian di Asia. uSeperti 
Max Havelaar dalam Multatuli^ 
ujamya. Kaiya ini bercerita ten- 
tang pahlawan kulit putih yang 
membebaskan pribumi dari pe- 
nindasan penguasa pribumi. 
“Padahal penguasa pribumi itu 
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